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ABSTRACT 

 
In order to be able to seize the opportunities that a dynamic operating environment opens 
up, entrepreneurial SMEs have to reconfigure their existing asset base and processes. This 
study explores the effect of behavioral commitment on entrepreneurial orientation process 
and a firm’s reconfiguring network capabilities on performance by using survey data from 
105 owners/manajers of batik SMEs in Sragen batik centrer, Central Java. Our findings 
indicate that indirectly, a SME’s entrepreneurial orientation have higher influence on SME’s 
performance through behavioral commitment; and reconfiguring network capabilities have 
an effect on its international performance and provide empirical support for the dynamic 
capability view of the firm. Entrepreneurial orientation process combined with behavioral 
commitment reconfiguring capabilities constitutes a potential source of competitive 
advantage. 
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ABSTRAK 

 
Dalam rangka untuk mendapatkan peluang usaha di lingkungan yang dinamis dan terbuka, 
UKM yang berorientasi wirausaha harus mengkonfigurasi lagi proses-proses bisnis dan 
asset yang dimiliki saat ini. Studi ini mengeksplorasi pengaruh komitmen perilaku terhadap 
proses orientasi wirausaha dan pengaruh konfigurasi kapabilitas jejaring perusahaan/UKM 
terhadap kinerja usaha. Penelitian ini menggunakan metode survey. Data yang digunakan 
berasal dari 105 pemilik/manajer UKM batik di sentra batik Kabupaten Sragen. Temuan dari 
penelitian ini adalah: secara tidak langsung orientasi wirausaha mempunyai pengaruh yang 
lebih besar terhadap kinerja usaha UKM yang dimediasi oleh variabel komitmen perilaku; 
dan rekonfigurasi kapabilitas jejaring usaha mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
internasionalnya dan memberikan bukti dukungan empiris terhadap pandangan kapabilitas 
dinamis perusahaan. Proses orientasi wirausaha dikombinasikan dengan komitmen perilaku 
mekonfigurasi lagi kapabilitas yang menjadi sumber potensial keunggulan daya saing. 
 
Kata kunci: kapabilitas jejaring, komitmen perilaku, orientasi wirausaha, UKM 
 
 
Kewirausahan adalah proses melakukan sesuatu yang baru dan atau berbeda untuk 

menciptakan kesejahteraan bagi dirinya sendiri dan nilai tambah bagi masyarakat (Kao,Kao & Kao, 
2002). Kewirausahaan juga dapat didefinisikan sebagai proses penciptaan nilai dengan 



Jurnal Organisasi dan Manajemen, Volume 8, Nomor 2, September 2012, 155-175 
 

156 
 

menggunakan serangkaian sumber daya unik untuk mendapatkan atau mengeksploitasi sebuah 
peluang (Morris & Lewis, 1995). Proses ini memerlukan kejadian kewirausahaan (entrepreneurial 
event) maupun sebuah agen kewirausahaan (entrepreneurial agent). Kejadian kewirausahaan 
(entrepreneurial event) berkenaan dengan konseptualisasi dan implementasi sebuah 
venture/perusahaan baru. Agen kewirausahaan (entrepreneurial agent) adalah seorang individual 
atau kelompok yang mengasumsikan tanggungjawab personal/pribadi untuk membawa 
”entrepreneurial event” menjadi berhasil dengan baik. Proses kewirausahaan mempunyai komponen 
sikap dan perilaku. Sikap berkenaan dengan kemauan seorang individu atau organisasi untuk 
merengkuh peluang-peluang  baru dan untuk mengambil tanggungjawab untuk mempengaruhi 
perubahan yang kreatif. Kemauan ini kadang-kadang mengarah seperti sebuah ”orientasi 
wirausaha”. Perilaku melibatkan serangkaian kegiatan yang diperlukan untuk mengevaluasi sebuah 
peluang, mendefinisikan sebuah konsep usaha, memperkirakan dan mendapatkan sumber daya-
sumber daya yang diperlukan dan kemudian mengoperasikan dan memperoleh hasil usaha (venture) 
(Stevenson, 1996).  

Lumpkin dan Dess (1996) telah membuat perbedaan antara konsep-konsep kewirausahaan 
(entrepreneurship) dan orientasi wirausaha (entrepreneurial orientation). Kewirausahaan dikaitkan 
dengan pemain bisnis baru dan sangat berkaitan dengan pertanyaan semacam ”usaha apa yang kita 
masuki?” sementara orientasi wirausaha dikaitkan dengan proses kewirausahaan dan sangat 
berkenaan dengan pertanyaan semacam ”bagaimana kita membuat usaha-usaha baru berhasil?” 
(Richard, Barnett, Dwyer, & Chadwick. 2004). Dari definisi mengenai orientasi wirausaha ini, nampak 
jelas bahwa konsep kewirausahaan secara umum menggambarkan hal-hal pokok yang dilakukan 
oleh para wirausahawan. Orientasi wirausaha sebenarnya berkenaan dengan permasalahan-
permasalahan seperti misalnya ”Bagaimana kegiatan-kegiatan wirausaha diimplementasikan?”, 
”Dengan cara yang bagaimana para wirausahawan bekerja melalui proses wirausaha?”, dan 
”Bagaimana para pengusaha berperilaku saat mencoba menjadi berbeda secara wirausaha dengan 
yang lainnya dalam mewujudkan ambisi wirausaha mereka?”. Singkatnya, Lumpkin dan Dess 
mengusulkan bahwa orientasi wirausaha menggambarkan proses-proses wirausaha utama dan 
berkenaan dengan bagaimana usaha-usaha (ventures) baru dijalankan, sedangkan kewirausahaan 
mengarah pada kadar keputusan-keputusan yang diambil: apa yang dijalankan (Quince, 2003). 

Penelitian ini diaplikasikan pada sektor UKM batik yang mempunyai lingkungan yang dinamis 
penuh ketidakpastian (seperti pesaing, pelanggan, supplier, regulator, dan asosiasi usaha) dan 
intensitas persaingan yang tinggi (seperti harga, produk, teknologi, distribusi, sdm, dan bahan 
mentah, dalam Rahayu, 2009) serta membutuhkan kemampuan manajemen yang baik, yaitu pada 
usaha UKM batik di sentra batik Sragen, Jawa Tengah. 
  
UKM Batik Sragen 

Sragen memiliki sentra batik yang dinamakan Sentra batik KLIWONAN, letaknya di 
Kecamatan Masaran. Sentra ini terdiri dari Desa Kliwonan, Pilang, dan Sidodadi. Selain itu terdapat 
beberapa desa lainnya yang terletak di Kecamatan Plupuh yakni Desa Jabung, Gedongan dan 
Pungsari. Di Sentra Batik KLIWONAN terdapat 85 UKM batik yang mampu menyerap 5000 tenaga 
batik. Kapasitas produksi dalam setahun mampu menghasilkan batik jenis sutera dari alat tenun 
bukan mesin (ATBM) sebanyak 50.000 potong dan batik jenis katun sebanyak 365.000 potong. 
Sebagian besar UKM adalah batik kombinasi antara tulis dan cap, atau kombinasi antara tulis dan 
printing manual. Sedangkan untuk UKM yang masih menekuni batik tulis murni ada sekitar 15 UKM.  
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Nama yang sudah terkenal adalah Batik Kliwonan. Tapi ada juga yang menyebutnya dengan 
batik Girli yang merupakan singkatan dari Pinggir Kali. Mengapa disebut Girli karena memang desa-
desa penghasil batik tersebut letaknya di pinggiran sungai atau kali Bengawan Solo, di sisi kiri dan 
sisi kanannya. Rumah-rumah pembatiknya juga banyak yang di pinggiran sungai. Kalau menyusuri 
sungai Bengawan Solo dengan perahu atau gethek, di beberapa lokasi dapat terlihat aktivitas 
membatik di rumah-rumah yang ada di pinggir sungai tersebut. 

Harga batik dari perajin di sentra batik tentu jauh lebih murah bila dibandingkan dengan 
daerah lain. Sangat bisa bersaing dengan daerah lain. Tak cuma harga tapi kualitas pun dapat 
dibandingkan dengan batik daerah lain. Sebagai perbandingan saja, harga selembar kain sutra super 
harganya hanya Rp 150 ribu, kombinasi cap dan tulis. Kalau sudah masuk toko atau galeri batik di 
Jakarta dihargai Rp 500 ribu atau lebih.  

Untuk pemasarannya banyak di antara perajin kami yang sudah mampu menembus pasar 
luar negeri. Misalnya Malaysia, Jepang, Singapura, Brunei, beberapa negara Eropa, dan sebagian 
kecil ke Amerika. Sedangkan untuk pasar dalam negeri lebih besar lagi, dapat dikatakan sudah ke 
seluruh Indonesia. Banyak juga perajin kami yang menjadi supplier tetap untuk seragam Pemda di 
Luar Jawa, misalnya Jambi, Papua, Kalimantan Timur, dan lain-lain. Belum lagi yang menjadi 
pembuat seragam batik untuk berbagai perusahaan swasta. 

Pemerintah Kabupaten Sragen memberi perhatian kepada batik karena kami menyadari 
bahwa batik ini adalah warisan budaya nenek moyang kita yang memiliki nilai historis maupun seni 
yang sangat tinggi. Batik juga mengandung nilai-nilai filosofi, kearifan lokal khas masyarakat 
Indonesia. Saat ini, eksistensi batik Indonesia seakan-akan pudar, pamornya mulai dikikis oleh 
industri pakaian berbasis kapital yang besar, terutama industri fashion dari luar negeri. Tidak hanya 
itu, hak kepemilikan batik kita juga pernah diklaim oleh negara asing.  

Oleh karena itu Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen menyadari harus terlibat untuk 
mendorong industri batik rakyat agar dapat terus eksis, berkembang, dan sekaligus melindungi 
warisan budaya leluhur kita dari klaim pihak asing yang mengaku-aku sebagai pemilik kerajinan 
batik.  

Sudah banyak dilakukan langkah-langkah kongkret dari pemerintah Kabupaten Sragen: di 
bidang perijinan. Proses mengurus perijinan bagi mereka yang akan membuka usaha atau yang ingin 
melengkapi perijinan bagi mereka yang sudah memiliki usaha sangat mudah, murah, cepat. Sragen 
sudah memiliki Badan Pelayanan Terpadu yang menjadikan pelayanan perijinan cukup lewat satu 
pintu, cepat, mudah, murah, dan nyaman.  

Pemerintah Kabupaten Sragen telah banyak melakukan bantuan maupun pembinaan untuk 
perajin batik. Mulai dari permodalan, bantuan peralatan, maupun berbagai pelatihan yang diperlukan 
untuk meningkatkan kualitas batik. Pemasaran batik juga dibantu lewat berbagai pameran yang 
difasilitasi pemerintah. Mendirikan Sragen Trade Centre yang merupakan pintu pemasaran dan 
perdagangan produk-produk unggulan Sragen. Pemasarannya juga dibantu oleh Tim Marketing yang 
dibentuk Bapak Bupati Sragen, memperluas pasar hingga luar negeri. Mendirikan Galeri Batik 
Sukowati dan Sentra Bisnis Batik Sragen keduanya adalah pusat belanja batik khas Sragen. Setiap 
hari banyak yang datang berbelanja. Mengupayakan pembangunan IPAL (Instalasi Pengolahan Air 
Limbah) di Desa Kliwonan. IPAL ini dibangun sebagai sarana untuk mencegah dan mengurangi 
paparan limbah hasil kegiatan industri batik. Jadi Pemerintah Kabupaten Sragen juga memperhatikan 
upaya-upaya pelestarian lingkungan. Saat ini jaringan pipa induk IPAL sudah selesai dan tinggal 
menunggu penyelesaian pembangunan instalasi pengolahannya.  
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Pemerintah Kabupaten Sragen juga bekerja sama dengan GTZ pro LH (Lembaga 
Lingkungan Hidup Indonesia-Jerman), yang mana mencoba membantu menerapkan produksi bersih 
dan ekoefisiensi di UKM batik. Ini merupakan program yang ditujukan kepada perajin untuk 
penerapan teknik produksi yang memperhatikan efisiensi bahan baku, bahan penolong, dan energi, 
sehingga mampu meminimlaisir limbah maupun keluaran-keluaran non produk (Non Product Output-
NPO) sehingga mendukung kelestarian lingkungan hidup. Perajin juga diajarkan untuk meningkatkan 
kualitas pengelolaan bahan,limbah, penyimpanan dan penanganan bahan, air dan air limbah, energi, 
proteksi/ perlindungan keselamatan dan kesehatan tempat kerja. Ini merupakan upaya pemerintah 
untuk membawa perajin-perajin kita sebagai perajin yang berwawasan ramah lingkungan. Walaupun 
di desa tapi wawasan modern. Ini sebagai ajang pembuktian juga bahwa Kabupaten Sragen juga 
mampu memberikan dukungan bagi kelestarian lingkungan, sesuai dengan isu global sekarang yang 
ingin mengembalikan bumi menjadi planet yang sehat. Selain itu juga menggandeng mitra-mitra kerja 
dalam upaya pembinaan industri batik. Mereka dari unsur masyarakat, LSM, maupun perguruan 
tinggi. Ada Busines and Development Service (BDS), ada paguyuban pengusaha batik, ada Koperasi 
Batik Girli, FEDEP, dan lain sebagainya. Pemberdayaan perajin batik oleh mitra-mitra ini terus 
dilakukan lewat berbagai program, dan saat ini juga sedang melakukan Pengembangan Desa Wisata 
di Sentra Batik Kliwonan. Melalui pengembangan Desa Wisata Batik ini diharapkan dapat 
mempercepat peningkatkan multiplier effect warga desa. Berbagai sarana penunjang setahap demi 
setahap makin lengkap. 

 
Model Penelitian Empiris 
Orientasi Wirausaha 

Aktivitas wirausaha dianggap sebagai kegiatan pengembangan ekonomi yang mendukung 
penciptaan kesejahteraan dan lapangan kerja (OECD, 1998). Kewirausahaan (seperti misalnya 
penemuan dan eksploitasi peluang peluang yang menguntungkan) semacam itu tidak meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi secara makro, tetapi justru meningkatkan kinerja usaha (Covin & Slevin, 1991; 
Lumpkin & Dess, 1996). Covin dan Slevin (1991) juga mengklaim bahwa perusahaan yang memiliki 
akses ke berbagai sumber daya akan lebih memiliki orientasi wirausaha yang lebih besar daripada 
perusahaan lain.  

Sumber daya merupakan input bagi proses produksi sebuah perusahaan (Barney, 1991) dan 
teori yang berbasis sumber daya (RBV) memberikan argumen bahwa perusahaan-perusahaan yang 
memiliki sumber daya yang bernilai, jarang, tidak dapat ditiru dan tidak dapat disubstitusi, memiliki 
potensi untuk mencapai keunggulan daya saing dan kinerja yang lebih superior (Barney, 1991). 
Pendekatan ini dilakukan untuk mempelajari perusahaan berdasarkan pada dua asumsi dasar, yaitu: 
pertama, keanekaragaman sumber daya (Penrose, 1959) yang mengasumsikan bahwa setiap 
perusahaan memiliki serangkaian ikatan sumber daya-sumber daya produktif yang berbeda-beda, 
dan kedua, sumber daya yang tidak dapat berpindah, yang mengasumsikan bahwa beberapa 
sumber daya ini sangat mahal bila diduplikasi atau penawarannya bersifat in-elastis (Barney, 2001). 
Pada pokoknya, pandangan RBV ini menekankan pada pentingnya sumber daya yang unik dan 
berbeda sebagai sumber keunggulan daya saing. Sumber daya yang tidak bisa ditiru ini dapat 
menjadi cerita sejarah yang unik bagi sebuah perusahaan, ambiguitas kausal (ketidakmampuan 
perusahaan lain untuk benar-benar memahami apa yang mereka lakukan) dan/atau kompleksitas 
sosial yang terjadi dalam organisasi sehingga membuat mereka mengalami kesulitan untuk meniru 
(Dollinger, 1999; Rumelt, 1984). Keunggulan semacam ini disebut sebagai “portofolio keunggulan 
yang dimiliki perusahaan untuk memperdagangkan asset-aset pengetahuan” (Teece, Pisano & 
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Shuen, 1997: 509). Pandangan berbasis sumber daya ini juga menyatakan bahwa beberapa sumber 
daya yang dimiliki perusahaan ada yang merupakan sumber daya intangible, yang sifatnya kompleks 
dan melekat di dalam modal insani (human capital), seperti misalnya pendidikan dan pengalaman 
para manajer, jejaring organisasional, sistem pengelolaan administratif formal, dan merupakan 
variabel-variabel yang akan menimbulkan manfaat yang besar bila melekat dengan sumber daya lain 
dan saling melengkapi (Barney, 1992; Teece, Pisano, & Shuen, 1997). Lebih jauh, karena adanya 
ambiguitas kausal (causal ambiguity), ketergantungan langkah (path dependencies), dan 
kompleksitas sosial, maka para pesaing akan mengalami kesulitan untuk menduplikasi salah satu 
keunggulan yang dimiliki perusahaan (Teece, Pisano, & Shuen, 1997).  

Variabel-variabel tersebut selalu ada di setiap perusahaan, seringkali menjadi jasa-jasa 
produktif yg belum termanfaatkan (Penrose, 1959), namun seiring dengan adanya perubahan 
pengetahuan manajemen, dapat tercipta menjadi peluang-peluang produktif yang unik (Teece, 1980). 
Orientasi wirausaha (entrepreneurial orientation) dapat merupakan sebuah cara untuk melihat 
bagaimana pihak manajemen perusahaan dapat mengungkap dan mengeksploitasi peluang-peluang 
yang ada, dan nampaknya banyak ilmuwan yang sepakat dengan Miller (1983) bahwa orientasi 
semacam ini terbentuk oleh tiga dimensi, yaitu kemampuan berinovasi (innovativeness), proaktif 
(proactivity) dan kecenderungan untuk mengambil risiko (propensity for risk taking). Wiklund dan 
Shepherd (2003) menyatakan bahwa dengan melalui investigasi orientasi wirausaha perusahaan, 
kita dapat menjelaskan adanya proses manajerial yang memungkinkan perusahaan bisa mencapai 
posisi yang lebih unggul dibandingkan dengan para pesaingnya, karena orientasi wirausaha 
memfasilitasi tindakan perusahaan untuk bertindak berdasarkan tanda-tanda awal yang berasal dari 
lingkungan internal dan eksternal perusahaan (Lumpkin & Dess, 1996). Orientasi wirausaha 
mengarah kepada orientasi stratejik sebuah perusahaan, mencakup juga aspek-aspek gaya, metode 
dan praktek-praktek pengambilan keputusan wirausaha spesifik (Lumpkin & Dess, 1996). McGrath, 
(1996) menyatakan bahwa orientasi wirausaha dapat menjadi suatu cara pengukuran yang penting 
tentang bagaimana sebuah perusahaan diorganisir, dan merupakan sumbangan kewirausahaan 
(entrepreneurship) yang penting terhadap kinerja perusahaan. Menurut Wiklund dan Shepherd 
(2003; p: 1308) orientasi wirausaha dapat “memperkaya manfaat kinerja sumber daya berbasis 
pengetahuan yang dimiliki perusahaan dengan memberikan perhatian pada pemanfaatan sumber 
daya ini untuk mengungkap dan mengeksploitasi peluang”.  

Hubungan antara orientasi wirausaha dan faktor-faktor penentunya masih terus diinvestigasi 
dalam beberapa kajian. Beberapa faktor penentu orientasi wirausaha berasal dari lingkungan 
eksternal di mana perusahaan beroperasi maupun yang berasal dari variabel-variabel organisasional 
(Covin & Slevin, 1991; Zahra, 1991; Zahra & Covin, 1995). Namun para ahli orientasi wirausaha 
banyak yang lebih memfokuskan pada bagaimana perusahaan diorganisir untuk melakukan usaha-
usaha wirausaha (entrepreneurial endeavours), dan memperhatikan peran sumber daya berbasis 
pengetahuan terhadap kinerja (Wiklund & Shepherd, 2003). 
 
Kapabilitas Jejaring 

Sebuah jejaring (network), yang diimplikasikan sebagai tindakan dalam melakukan kontak 
dengan orang lain maupun organisasi, dapat juga dikelompokkan sebagai sumber daya manusia 
(Dollinger, 1999) dan jejaring merupakan sebuah alternatif untuk menggunakan sumber daya 
internal. Jejaring merupakan variabel yang dianggap penting bagi semua jenis perusahaan, terutama 
yang berkenaan dengan fakta bahwa lingkungan ekonomi menjadi semakin kompetitif. Jejaring 
menjadi semakin penting karena memudahkan perusahaan untuk mengakses informasi, sumber 
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daya, pasar dan teknologi (Gulati, Nohria, & Zaheer, 2000). Informasi dan jejaring sosial (social 
networks) dianggap penting bagi pembentukan perusahaan dan bagi keberhasilan dan keberanjutan 
perusahaan (Malecki, 1997). Walaupun semua perusahaan ambil bagian dalam jejaring formal dan 
informal, perusahaan yang lebih besar lebih mungkin untuk membuat kontrak kerjasama dalam 
jangka panjang, sementara perusahaan yang lebih kecil, perusahaan wirausaha (entrepreneurial 
companies) cenderung untuk melibatkan dirinya dalam kontrak yang lebih pribadi (personal) dan 
lebih bersifat saling menguntungkan (reciprocal). Pembelajaran teknologikal dan berbagai macam 
pembelajaran organisasional lainnya dapat terjadi dalam jejaring informal (Malecki, 1997) atau 
jejaring formal (Zahra, Ireland, & Hitt, 1998). Beberapa sumber daya seperti lingkungkan yang 
komunikatif dan terbuka dan aliran informasi dapat memperkaya proses inovasi dalam sebuah 
organisasi (Kanter, 1983; Rothwell, 1991). 

 Menurut Håkansson (1997) jejaring penting bagi perusahaan dalam 4 area: area manajerial 
(penting untuk perusahaan dalam menentukan strategi untuk berhubungan dengan organisasi lain), 
kegiatan wirausaha, pengembangan teknologi (di sini jejaring bisa sekaligus memperkaya dan 
mencegah pengembangan) dan untuk area hubungan dengan pelanggan. Jejaring semacam ini 
dapat menyandarkan pada kontak dan kepercayaan personal antara individu dan dapat menyajikan 
sumberdaya pelengkap dan mengurangi risiko perilaku oportunistik dan mengurangi biaya transaksi 
(Granovotter, 1985). Model-model sistem inovasi regional dikembangkan untuk menjelaskan apa saja 
yang bisa menciptakan perilaku inovasi di antara pelaku-pelaku ekonomi, para manajer dan 
karyawan, dan bauran perusahaan dan institusi dan koneksi struktural diantara keduanya diperlukan 
untuk menstimulasi perilaku inovasi (Braczyk, Cook & Heidenreich (eds.), 1996). Banyak kajian 
mengindikasikan bahwa lingkungan semacam ini memperkaya inovasi dan pengembangan 
perusahaan (Isaksen (ed.) 1997). 

Wiklund (1999) menekankan bahwa kontak dengan para advisor professional (konsultan, 
pengacara, dana pengembangan regional, dll) dan rantai nilai adivisor (pelanggan, pemasok dan 
karyawan) akan mempengaruhi orientasi wirausaha. Demikian juga dengan “advisors harian” 
(keluarga, akuntan yang disewa, koneksi dengan perbankan, dll) perlu diperhatikan juga. Miller 
(1983) menemukan adanya hubungan yang positif antara apa yang dia sebut sebagai teknokratisasi 
(technocratisation) dan orientasi wirausaha. Teknokratisasi didefinisikan sebagai suatu situasi atau 
keadaan dimana para manajer sering bekerja sama (cooperate) dengan para peneliti dan lingkungan 
professional lainnya, seperti misalnya para insinyur atau pakar-pakar pemasaran. Ia menyatakan 
bahwa manajer semacam ini lebih mungkin untuk bisa mendapatkan akses informasi mengenai 
peluang-peluang produk baru dan mereka lebih berorientasi pada aktivitas-aktivitas wirausaha. 

Inovasi adalah salah satu dari tiga dimensi dalam orientasi wirausaha (entrepreneurial 
orientation). Menariknya, kajian-kajian tentang jejaring (networks) menunjukkan bahwa orang-orang 
yang memiliki tingkat perilaku inovatif yang tinggi lebih mungkin untuk mencari nasehat atau advis 
(Brancheau, 1987) dibandingkan dengan orang yang tingkat perilaku inovatifnya lebih rendah. Lebih 
jauh, ada bukti empiris bahwa jika mereka membaca lebih banyak literatur, mereka akan lebih 
mungkin untuk menjadi anggota beberapa organisasi professional dan mereka akan mendapatkan 
jejaring eksternal yang lebih besar daripada orang yang tidak. Hal ini mengindikasikan bahwa orang-
orang yang berorientasi inovasi dapat memiliki jejaring eksternal yang kuat, kesimpulan yang sama 
juga dilakukan dalam kajian Wiklund. 
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Komitmen Perilaku 
Dalam rangka berusaha untuk memahami proses bagaimana karyawan melibatkan dirinya 

dalam sebuah organisasi, beberapa penelitian menekankan pada variabel yang merupakan kunci 
awal munculnya turnover karyawan, yaitu komitmen perilaku (behavioral commitment) 
(Kirschenbaum & Weisberg, 1990; Mottaz, 1989; Thompson & Terpening, 1983). Komitmen perilaku 
didefinisikan sebagai tingkat intensitas karyawan untuk tetap berada dalam organisasi. Materi yang 
berhubungan dengan komitmen perilaku antara lain “kecenderungan untuk keluar” (propensity to 
leave), “intensitas untuk mengundurkan diri”, “intensitas untuk tinggal”, “intensitas untuk keluar”, dan 
“sebagai pelengkap (attachment)” (Halaby & Weakliem, 1989; Price & Mueller, 1986). 

Beberapa peneliti (misalnya, Allen & Meyer, 1990; Meyer, Allen, & Gellatly, 1990) telah 
mengganti fokus perhatian dari komitmen perilaku ke komitmen berkelanjutan (continuance 
commitment), yang didefinisikan sebagai “komitmen yang didasarkan biaya yang mereka dapatkan 
ketika mereka meninggalkan organisasi” (Allen & Meyer, 1990, p. 1). Namun Whitener dan Walz 
(1991) menyatakan bahwa komitmen berkelanjutan secara konseptual sangat mirip dengan 
intensitas perilaku dan menurut Shore dan Barksdale (1991, p.14) bahwa komitmen berkelanjutan 
sulit untuk dipahami dan konstruknya kurang jelas. Oleh karena itu, fokus studi ini adalah komitmen 
perilaku, yang merupakan proses dimana para karyawan mampu untuk menghubungkan dirinya ke 
dalam sebuah organisasi. Becker (1964), dalam menguji komitmen perilaku, mengkonsentrasikan 
pada istilah "side-bet theory", dimana karyawan melekatkan dirinya pada organisasi melalui investasi 
seperti waktu, usaha, dan penghargaan (rewards) dimana mereka akan loyal dan berifikir dalam-
dalam ketika mereka harus mengundurkan diri. 
Begitu komitmen perilaku diterima sebagai prediktor tunggal utama bagi turnover, diperlukan adanya 
pemahaman atas peran variabel ini dengan variabel-variabel lain dalam proses keputusan karyawan 
untuk meninggalkan organisasi. Pentingnya komitmen perilaku sangat berhubungan dengan turnover 
(Mobley, 1977). Dan komitmen perilaku mempunyai hubungan yang negatif dan kuat dengan 
turnover (Carsten & Spector (1987), & Iverson (1989). Komitmen perilaku memiliki peran penting, 
dimana manajer dapat membuat perubahan sehingga para karyawan mempertimbangkan kembali 
situasi saat ini dan memutuskan untuk tetap tinggal. Jika perubahan tidak dapat dilakukan, maka 
sebagai konsekuensinya variabel intensitas untuk meninggalkan organisasi sangat diperlukan 
organisasi dalam memprediksi perekrutan dan perencanan sumber daya manusia (Martin & Hunt, 
1980).  
 
Kinerja Perusahaan 

Kinerja merupakan sesebuah konsep multidimensional dan hubungan antara orientasi 
wirausaha dan kinerja dapat tergantung pada indikator-indikator yang digunakan untuk mengakses 
kinerja (Lumpkin & Dess, 1996). Banyak kajian-kajian empiris yang melaporkan banyaknya 
perbedaan indikator-indikator kinerja (misalnya kajian Combs, Crook & Shook, 2005; Venkataraman 
& Ramanujam, 1986); umumnya adalah perbedaan antara ukuran kinerja finansial dan kinerja non-
finansial. Pengukuran kinerja non finansial mengukur juga sasaran (goals) usaha seperti misalnya 
kepuasan dan tingkat keberhasilan di lingkup global yang bisa dicapai oleh para pemilik atau para 
manajernya; pengukuran kinerja finansial mengukur faktor-faktor seperti pertumbuhan penjualan dan 
ROI (Smith, 1976). Berkaitan dengan kinerja finansial, seringkali terjadi konvergensi yang rendah 
antara indikator-indikator yang berbeda (Murphy, Trailer & Hill, 1996). Pada tingkat konseptual, 
seseorang dapat membedakan antara pengukuran pertumbuhan dan pengukuran profitabilitas. 
Walaupun konsep-konsep tersebut secara empiris dan secara teoritis saling berhubungan, ada juga 
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perbedaan-perbedaan penting diantara keduanya (Combs,Crook, & Shook, 2005). Misalnya, suatu 
usaha dapat melakukan investasi yang besar untuk mendukung pertumbuhan usaha dalam jangka 
panjang, namun demikian harus berjuang untuk mendapatkan laba jangka pendek. Pendapat 
konseptual yang utma mengenai hubungan antara orientasi wirausaha dan kinerja berfokus pada 
aspek financial kinerja. Usaha-usaha yang memiliki orientasi wirausaha yang tinggi dapat 
mentargetkan segmen pasar premium, menetapkan harga jual yang tinggi dan menempati posisi 
pasar yang lebih unggul dari para pesaingnya, yang tentunya akan menghasilkan laba yang lebih 
besar dan bisa lebih cepat untuk melakukan ekspansi (Zahra & Covin, 1995). Hubungan antara 
konstruk orientasi wirausaha dan sasaran (target) non finansial, seperti misalnya meningkatkan 
kepuasan pemilik perusahaan, tidak begitu dikedepankan. Kami berpendapat bahwa pengaruh 
langsung orientasi wirausaha terhadap sasaran nonfinansial adalah kecil karena hubungan ini 
bersifat tenous. Misalnya, jika sasaran non-finansial sangat penting, ketidakpastian yang berkenaan 
dengan inisiatif yang kuat dan pengambilan risiko diimplikasikan melalui orientasi wirausaha secara 
potensial dapat mengarah pada kesengsaraan, sulit tidur di malam hari, dan kurang puas. Namun 
demikian, kepuasan dapat meningkat karena kinerja finansial yg lebih baik. Dan pengaruh tidak 
langsung biasanya lebih kecil daripada pengaruh langsung. Oleh karena itu, hal ini cukup beralasan 
untuk diasumsikan bahwa hubungan yang lebih kuat adalah antara orientasi wirausaha terhadap 
kinerja finansial daripada orientasi wirausaha terhadap kinerja non finansial. 

Dalam kaitannya dengan kinerja finansial, studi yang dilakukan dapat mengandalkan pada 
laporan yang dibuat sendiri atau data sekunder yang dikumpulkan dari sumber terpercaya. Namun 
data yang dikumpulkan sendiri oleh pengusaha bisa memberikan peluang yang sangat besar untuk 
menguji dimensi-dimensi ganda kinerja, seperti misalnya perbandingan dengan para pesaing 
(misalnya Wiklund & Shepherd, 2005). Ukuran semacam itu dapat menjadi subjek untuk terjadinya 
bias karena adanya kepatutan sosial,  kerusakan memori dan/atau variasi metode yang biasa 
digunakan. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan dalam meta-analisis ini yaitu untuk menetapkan 
ukuran pengaruh orientasi wirausaha terhadap kinerja untuk kinerja finansial dan kinerja non 
finansial.   

 
  Model Empiris Pengembangan Proses Orientasi Wirausaha 
  
 
 
 
                        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber: dikembangkan untuk studi ini (2011) 
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Hipotesis 
Orientasi Wirausaha dan Kinerja Perusahaan 

Uji empiris hubungan antara orientasi wirausaha dan kinerja perusahaan telah menggunakan 
beberapa cara pengujian yang berbeda. Covin dan Slevin (1986) melaporkan bahwa koefisien 
korelasi antara postur wirausaha (yang didefinisikan sebagai pengambilan risiko, inovasi produk, dan 
sikap proaktif/agresif pihak manajemen puncak) dan kinerja perusahaan. Di tahun 1989, di lain pihak, 
juga menemukan bahwa postur stratejik bukan merupakan prediktor indenpenden kinerja 
perusahaan yang signifikan. Zahra (1991) menemukan adanya hubungan yang positif antara 
orientasi wirausaha dengan profitabilitas dan pertumbuhan, dan Smart dan Conant (1994) 
melaporkan bahwa orientasi wirausaha dan kinerja mempunyai hubungan yang signifikan.  
Sementara Covin, Slevin, dan Schultz (1994) menemukan tidak adanya hubungan yang signfikan, 
sedangkan studi yang baru dilakukan oleh Zahra dan Covin (1995) melaporkan adanya hubungan 
yang signifikan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang kami ajukan adalah: 
H1 :  Orientasi wirausaha para pengusaha yang memimpin organisasinya akan secara langsung 

berkaitan dengan perubahan laba perusahaan. 
 
Orientasi Wirausaha dan komitmen perilaku 

Kealamiahan kerja manajerial sudah lama dipelajari (Hortoványi. 2009). Mintzberg (1975) 
misalnya, menyimpulkan bahwa kerja manajerial dibuat dari serangkaian kegiatan, dan para manajer 
menunjukkan kegiatan-kegiatan ini dengan cara yang dapat diprediksi dan berbeda tergantung pada 
identitas sosial, dan peran yang dijalankan. Konsekuensinya, perbedaan antara manajer wirausaha 
(entrepreneurial managers) dan manajer administratif dapat dilacak kembali pada ekspektasi peran 
mereka. Satu cara digunakan mengarahkan pertanyaan praktek-praktek manajemen wirausaha 
untuk melihat peran wirausaha dengan jelas. Dalam rangka untuk memahami fenomena lebih dalam 
lagi, hipotesis yang akan diformulasikan berdasarkan peran wirausaha yang berasal dari literatur 
(Hortoványi. 2009). 

Titik awalnya adalah pada model yang disarankan oleh Timmons (1994), yang telah 
mengusulkan bahwa proses wirausaha merupakan penggerak munculnya peluang, diarahkan oleh 
kelompok wirausaha, dan dicirikan oleh sumber daya-sumber daya yang efisien. 

 
Tabel 1. Pengembangan hipotesis 

Timmoon’s Model Model yang diusulkan 
Penggerak peluang (Opportunity-driven) Komitmen 
Sumber daya yang efisien (Parsimonius 
resources*) 

Resource gaps 

Tim wirausaha 
(Entrepreneurial team) 

Modal sosial (social capital) 

*efisiensi (parsimony) diambil sebagai konsep “less is better” 
Sumber : Hortoványi ( 2009) 
 
Lebih jauh Hortoványi ( 2009) mengusulkan bahwa para manajer wirausaha secara formal 
berkomitmen untuk mengeksploitasi peluang-peluang yang sudah ada, yang mereka perlukan untuk 
mengatasi perbedaan (gaps) sumber daya yang besar (atau “kurang”), dan pada akhirnya, yang 
mereka perlukan untuk menggerakkan tim inti awal mereka yang kompak maju ke depan jika mereka 
akan mengatasi perbedaan sumber daya tersebut. 
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Pertama, literatur yang ada sudah menyoroti bahwa para manajer wirausaha mengejar visi 
mereka secara formal dan teguh walaupun awalnya cukup sulit untuk dilakukan. Menurut teori 
tindakan wirausaha yang cukup evolusioner (misalnya Weick, 1979), peluang pasar secara umum 
tidak siap tersedia di luar sana; lebih baik, peluang-peluang ditentukan melalui proses tindakan, 
evaluasi, dan reaksi yang selalu berulang (Berger & Luckman, 1967; Mosakowski, at al., 2002). 
Ketika para pengusaha bertindak, mereka berinteraksi dengan lingkungan dan mereka menguji 
kemungkinan peluang yang bisa didapatkan. Konsekuensinya, para pengusaha jarang mampu untuk 
melihat “hasil akhirnya dari awal”. Hal ini terjadi karena tidak ada “akhir” sampai peluang yang ada 
bisa didapatkan. Kegagalan merupakan bagian dari proses pembelajaran coba-coba (trial-and-error). 

Para manajer wirausaha menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang cukup menakjubkan 
dalam proses mereka untuk mendapatkan peluang. Mereka percaya diri dengan asumsi bahwa bila 
terjadi ketidaksempurnaan mereka akan segera bisa untuk menutupnya, dan dengan harapan bahwa 
hasil yang diperoleh melalui pencarian peluang benar-benar membutuhkan perjuangan, investasi, 
dan bahkan kerugian yang sifatnya jangka pendek. Untuk ringkasnya, komitmen wirausaha dicirikan 
melalui keteguhan untuk mencapai tujuan dan gigih dalam mencari sebuah peluang. Oleh karena itu, 
hipotesis yang kami ajukan adalah: 
H2 :  Diduga tingkat komitmen peluang akan menjadi lebih baik secara signifikan dalam kasus tingkat 

manajemen wirausaha yang tinggi/baik daripada dalam kasus tingkat manajemen wirausaha 
yang rendah. 

 
Interaksi antara orientasi wirausaha dan kapabilitas jejaring 

Pengaruh faktor lingkungan internal dan eksternal terhadap orientasi wirausaha dan kinerja 
perusahaan telah ditunjukkan dengan menggunakan model-model kontingensi (misalnya Dess, 
Lumpkin & Covin, 1997; Zahra, 1993) dan model konfigurasi (misalnya Wiklund & Shepherd, 2005). 
Namun sampai sekarang proses yang menghubungkan orientasi wirausaha dengan lingkungan 
internal maupun lingkungan eksternalnya untuk mengekspolitasi dan untuk mengidentifikasi peluang-
peluang wirausaha untuk memperkaya kinerja belum bisa dipahami dengan baik. 
H3 :  Diduga ada interaksi antara orientasi wirausaha dan kapabilitas jejaring. 
 
Kapabilitas jejaring dan komitmen perilaku 

Perusahaan wirausaha, mengikuti postur stratejik yang intensif pada sumber daya (a 
resource-intensive strategic posture) (Wiklund & Sheperd,2005). Dari sudut pandang praktek-praktek 
wirausaha, pertanyaan pentingnya adalah untuk menanyakan bagaimana kesenjangan sumber daya 
(the resources gaps) bisa diselesaikan. Mangham dan Pye (1991) telah mengamati bahwa para 
manajer wirausaha meningkatkan kesadaran dan ketajaman fokus mereka melalui mobilisasi modal 
sosial (social capital) mereka.  

Hubungan interpersonal para pengusaha—sebagai agen-agen perusahaan—dengan 
individu dan organisasi lain dapat menyajikan “kepemimpinan, jembatan, dan jalan pintas melalui 
cara yang mana sebuah perusahaan dapat menemukan, mengakses, dan memobilisasi peluang-
peluang dan sumber daya eksternal” (Hite, 2005:113). Woo, Folta, & Cooper. (1992) mengamati 
bahwa para pengusaha lebih banyak memanfaatkan sumber-sumber informasi professional dan 
personal untuk melakukan perluasan yang lebih besar daripada sumber-sumber informasi publik. 
Uzzi (1997) juga mengamati bahwa jejaring personal terutama lebih disukai untuk keberhasilan 
ekonomi jangka panjang.  
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Para manajer wirausaha harus terampil di saat mereka membangun hubungan dengan 
orang-orang yang penting bagi eksploitasi keberhasilan peluang yang mereka harapkan (Cook, 1992; 
Larson & Star, 1993). Lebih jauh, mereka melakukan kalkulasi, membuat pilihan-pilihan stratejik yang 
berkenaan dengan jejaring mereka; menambahkan ikatan-ikatan baru, memperbaiki ikatan yang 
lemah menjadi ikatan yang kuat, atau memutuskan ikatan berdasarkan perubahan kebutuhan (cf. 
Elfring & Hulsink, 2007; Hite, 2005; Larson & Star, 1993; Szabỏ, 2007). 

Singkatnya, orang-orang yang memiliki bauran ikatan-ikatan yang melekat dengan baik 
dapat lebih efektif memobilisasi sumber daya jejaringnya untuk mencapai sasaran mereka daripada 
orang-orang atau kelompok dengan koneksi pengaruh social yang lemah. Oleh karena itu hipotesis 
yang kami ajukan adalah : 
H4 : Diduga pengembangan stratejik modal sosial dalam rangka untuk mengakses sumber 

daya dan informasi yang hilang akan secara signifikan meningkatkan tingkat 
pengelolaan/manajemen wirausaha yang tinggi daripada tingkat pengelolaan/manajemen 
wirausaha yang rendah.  

 
Komitmen perilaku dan kinerja perusahaan 

Voerman (2003) mengatakan bahwa level kegiatan ketiga yang memiliki pengaruh terhadap 
kinerja ekspor perusahaan adalah komitmen perilaku sumber daya (behavioral commitment of 
resources), atau sejumlah sumber daya yang dipercaya untuk bisa melakukan ekspor. Misalnya, 
Evangelista (1994) menemukan bahwa menerjemahkan komitmen sikap (attitudinal commitment) ke 
dalam perilaku aktual (diukur sebagai kumpulan dana (funds) yang telah dialokasikan, perjalanan, 
prioritas, proaktivitas) yang dapat meningkatkan kepuasan manajer melalui ekspor. Dean, Mengüç 
dan Myers (2000) juga menemukan bahwa kelemahan fokus dan komitmen terhadap pasar luar 
negeri secara negatif menjelaskan perbedaan dalam penjualan ekspor antara kinerja para eksportir 
yang tinggi dan kinerja eksportir yang rendah (tapi bukan rasio ekspor atau pertumbuhan ekspor). 
Dalam proses mengekspor, perusahaan-perusahaan dapat merelokasi sumber daya-sumber daya 
ini, baik untuk perencanaan ekspornya, untuk pengumpulan informasi ekspor, maupun untuk 
merestrukturisasi angkatan kerja (work force) terutama untuk kegiatan-kegiatan mengekspor. Oleh 
karena itu hipotesis yang kami ajukan adalah : 
H5 :  Diduga komitmen perilaku mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
 
Sampel dan Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif untuk menganalisis model 
empiris. Para responden adalah 105 orang pemilik dan/atau para manajer usaha kecil dan menengah 
(UKM) yang ada di sektor industri batik di sentra batik Jawa Tengah di kabupaten Sragen, dan data 
dikumpulkan secara langsung dari kuesioner yang diisi oleh responden melalui wawancara yang 
mendalam oleh tim surveyor. Dari setiap perusahaan, seorang manajer senior lokal (misalnya, 
manajer utama, wakil manajer, pemilik, atau manajer marketing senior) dipilih sebagai 
informan/responden utama karena wawancara yang dilakukan di lapangan mengungkapkan bahwa 
para manajer ini sangat familiar dengan orientasi wirausaha perusahaan, komitmen perilaku dan 
kapabilitas jejaring. 

Hoskisson, Eden, Lau, dan Wright (2000) menyarankan bahwa dalam perekonomian yang 
sedang berkembang, kolaborasi dengan peneliti-peneliti lokal merupakan langkah utama untuk 
mendapatkan informasi yang valid dan reliabel; sebagai tambahan, wawancara langsung sangat 
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disarankan, karena bisa diperoleh informasi yang lebih valid. Tehnik sampling menggunakan 
stratified random sampling.  
 
Identifikasi Variabel 
Variabel Eksogen 
a. Orientasi wirausaha adalah merupakan orientasi stratejik perusahaan, salah satunya adalah 

mencakup aspek-aspek wirausaha spesifik gaya pengambilan keputusan, metode, dan praktek-
praktek usaha. Orientasi wirausaha merupakan kombinasi dari tiga dimensi inovasi 
(innovativeness), proaktif (proactiveness), dan pengambilan risiko (risk taking) 
(Miller&Friesen,1982; Frank, Kessler,  & Fink, 2010). Ketiga dimensi ini dikembangkan 
berdasarkan konsep yang diperkenalkan oleh Covin & Slevin (1989). Covin & Slevin 
menggunakan pencirian berikut ini:  

 
Tabel 2. Identifikasi Variabel 

Dimensi 
(Miller & Friesen, 1982) 

Indikator 
(Covin & Slevin, 1989) 

Berani mengambil risiko (Risk Taking): 
Perluasan dimana para manajer 
diarahkan untuk mengambil risiko usaha 
yang berkenaan dengan keputusan 
investasi dan tindakan stratejik dalam 
menghadapi ketidakpastian. 
 

 Kecenderungan yang kuat untuk terlibat dalam 
proyek berisiko tinggi (dengan sebuah 
kesempatan untuk memperoleh hasil yang tinggi). 

 Lingkungan bisnis perusahaan yang bisa 
dieksplorasi dengan hati-hati dan bertahap dalam 
rangka untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 Kami secara normal memperhatikan peringatan 
posisi “wait and see” dalam rangka untuk 
meminimalkan hazard dalam pengambilan 
keputusan-keputusan yang keliru. 

Inovasi (Innovativeness) : 
Perluasan dan frekuensi inovasi produk 
dan kepempinan teknologikal dalam 
rangka untuk mencapai sebuah 
keunggulan daya saing bagi perusahaan. 

 Sangat menekankan pada penelitian dan 
pengembangan. 

 Tidak ada produk dan/atau jasa baru  
 Ada sedikit perubahan produk/jasa yang ada 

sekarang 
 

Proaktif (Proactiveness) : 
Bentuk kepeloporan alamiah dari 
perusahaan sebagai bukti kecenderungan 
perusahaan untuk bersaing secara agresif 
dan proaktif dengan perusahaan-
perusahaan lain. 
 

 Normalnya kami mengawali perubahan 
berdasarkan pada reaksi para pesaing kami. 

 Perusahaan kami sangat sering menjadi 
perusahan yang pertama untuk memperkenalkan 
produk/jasa, administrative, sistem, metode 
produksi baru, dll. 

 Secara normal perusahaan kami berada pada 
posisi yang sangat berorientasi pada persaingan 
“menghantam posisi pesaing”. 
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b. Kapabilitas jejaring adalah kapabilitas ikatan-ikatan jejaring yang menghubungkan para 
pelakunya dengan berbagai cara–sebagai partner bisnis, teman, agen, mentor–dimana sumber 
daya dari sebuah hubungan dapat diikat dengan yang lain (Uzzi, 1997 dalam Premaratne, 
2001). Ada tiga tipe pelaku (actors) dalam jejaring wirausaha ini yatu pelaku sosial, pendukung, 
dan hubungan inter-perusahaan. Sosial terdiri dari pelaku seperti relasi, teman, dan pasangan 
kerja. Pendukung (supporting) terdiri dari agen-agen pendukung seperti bank, agen-agen 
pemerintah, dan organisasi non pemerintah, sementara jejaring inter-perusahaan melibatkan 
perusahaan lain baik yang besar atau yang kecil. 

 
Variabel Endogen  
a. Komitmen perilaku (behavioral commitment/‘Commitment of resources’) kadang-kadang 

digunakan sebagai variabel terikat, membedakan antara eksportir yang eksperimental, 
berkomitmen dan aktif berdasarkan internasionalisasi, yang antara lain diukur dengan penjualan 
ekspor, dan komitmen sumber daya sebagai struktur (e.g., Katsikeas, Deng, & Wortzel 1997). 
Ada empat indikator untuk mendukung komitmen ini: perencanaan, pengumpulan informasi dan 
pemanfaatan informasi, pemberdayaan sumber daya manusia (manpower devoted); dan 
struktur ekspor khusus (Voerman, 2003).  
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Sumber: dikembangkan untuk studi ini (2011) 
 

Gambar 1. Model persamaan struktural model empiris 
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b. KInerja perusahaan adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh para manajer/pemilik UKM untuk 
mengembangkan organiasi mereka. Para responden diminta untuk membandingkan kinerja 
mereka berkaitan dengan enam pernyataan yang berhubungan dengan posisi pasar, 
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan penggunaan tenaga kerja, loyalitas pelanggan dan hasil 
finansial (Wiklund & Shepherd, 2003). 

 
Kuesioner yang dikembangkan menggunakan skala Likert, dengan interval penilaian untuk 

setiap jawaban responden adalah 1 sampai dengan 10 interval jawaban. Poin penilaian dengan 
respon yang bervariasi mulai dari “1” = sangat tidak setuju, sampai dengan “10” = sangat setuju. 

Untuk menguji hipotesis dan menghasilkan suatu model yang layak (fit), analisis yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan proses 
perhitungan dibantu program aplikasi AMOS versi 16. Alasan memakai model ini karena ada struktur 
hubungan yang berjenjang antar variabel dan ada hubungan yang mempengaruhi variabel yang 
dianalisis yang bersifat unobservable. 
 
Analisis Data 

Berdasarkan komputasi AMOS 16.0 untuk model SEM ini, dihasilkan indeks-indeks kesesuaian 
model (goodness of fit) yang disajikan dalam Tabel 3. Selanjutnya nilai-nilai indeks ini akan 
dibandingkan dengan nilai kritis (cut-off value) dari masing-masing indeks. Sebuah model yang 
baik diharapkan akan mempunyai indeks-indeks goodness of fit yang lebih besar atau sama 
dengan nilai kritis (Ghozali, 2004). 
 

Table 3. Goodness of Fit Index (Evaluasi kriteria indeks-indeks kesesuaian model struktural) 
Goodness of Fit 

Index 
Cut Off Value Result from 

Model 
Explanation 

χ2 – Chi Square 123,33 (0,95:99) 135,895 Good 
Probability ≥ 0,05 0,08     Good 
CMIN/DF ≤ 2,00 1,373 Good 
RMSEA ≤ 0,08 0,059 Good 
CFI ≥ 0,95 0,957 Good 
TLI ≥ 0,95 0,95 Good 
IFI ≥ 0,95 0,958 Good 

Sumber : Data primer yang diolah (2011) 
 

Gambar 2. Modification Of Full Empirical Model 
 

Hubungan kausalitas yang dikembangkan dalam hipotesis pada model ini perlu diuji dengan 
cara menguji hipotesis nol yang menyatakan bahwa koefisien regresi antara hubungan adalah tidak 
berbeda dengan nol melalui uji-t seperti yang ada dalam analisis regresi. Nilai statistic CR akan 
berdistribusi t dengan derajat bebas 95%. 

Berikut ini adalah uraian hasil uji-t terhadap 5 buah hipotesis utama yang diajukan pada 
penelitian ini. Nilai estimasi menunjukkan besarnya pengaruh dari masing-masing (H1, H2, H3, H4 
dan H5). Tabel 5 berikut ini adalah ringkasan hasil kelima pengujian hipotesis. Tidak semua hipotesis 
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diterima. H3 berkaitan dengan pengaruh orientasi wirausaha terhadap pengembangan kapabilitas 
jejaring. 
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Chi-square=135.895
Cmindf=1.373

Probabilitas=.008
TLI=.948
RFI=.832
IFI=.958

NFI=.861
RMSEA=.059  

    
Sumber : diolah untuk studi ini, 2011. 
 
Table 5. Regression Weight of The Empirical Model 

Empirical hypotheses Estimate S.E. C.R. P  Hypotheses 
Support 

Firm_Performance <--- Entrepreneurial_Orientation 0,189 0,072 2,618 0,009 H1 Yes 
Behavioral_Commitment <--- Entrepreneurial_Orientation 0,170 0,084 2,034 0,042 H2 Yes 
Network Capability <-- Entrepreneurial Orientation 0,135 0,213 0,635 0,526 H3 No 
Behavioral_Commitment <--- Network_Capability 0,224 0,106 2,110 0,035 H4 Yes 
Firm_Performance <--- Behavioral_Commitment 0,652 0,127 5.153 *** H5 Yes 

Sumber : data primer diolah untuk studi ini (2011) 
 

Tabel 6 menyajikan pengaruh hubungan setiap variabel. Dalam studi ini, komitmen perilaku 
mempunyai dukungan yang paling tinggi terhadap hubungan antara orientasi wirausaha dan kinerja 
perusahaan (.646). Komitmen perilaku memberikan pengaruh mediasi terhadap hubungan orientasi 
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wirausaha dengan kinerja perusahaan, dan hubungan antara kapabilitas jejaring dan kinerja 
perusahaan melalui H2, H4 dan H5.  
 
Table 6. Direct, Indirect, and Total Effects of Model Generating 

Independent 
Variable 

Dependent  
Variable 

Effect 

  Direct Indirect Total 
EO FP 0,243 0,142 0,385 
EO BC 0,220 0 0,220 
NC BC 0,241 0 0,241 
NC FP 0 0,156 0,156 
BC FP 0,646 0 0,646 

Sumber : data primer diolah untuk studi ini (2011) 
 
PEMBAHASAN 

Hasil analisis data mendukung pemahaman bahwa orientasi wirausaha mempunyai implikasi 
yang positif terhadap kinerja perusahaan melalui komitmen perilaku. Berdasarkan standar statistik, 
pengaruh komitmen perilaku terhadap hubungan antara orientasi dan kinerja perusahaan dapat 
dikatakan memberikan perngaruh yang cukup besar. Hasil perhitungan secara jelas menunjukkan 
bahwa setiap usaha sangat mungkin untuk mendapatkan manfaat dari menjalankan orientasi 
wirausaha. Dengan kata lain, orientasi wirausaha mempengaruhi keluaran yang dihasilkan oleh para 
manajer dan pemilik UKM batik di Sragen, dan pengaruh orientasi wirausaha terhadap kinerja UKM 
batik ini akan semakin besar bila didukung oleh komitmen perilaku. Indikator orientasi wirausaha 
yang sangat mendukung peningkatan kinerja UKM tersebut adalah indikator 1,2, yaitu 
kecenderungan yang kuat untuk terlibat dalam proyek berisiko tinggi (dengan sebuah kesempatan 
untuk memperoleh hasil yang tinggi), lingkungan bisnis perusahaan yang bisa dieksplorasi dengan 
hati-hati dan bertahap dalam rangka untuk mencapai tujuan perusahaan, dan semua indikator 
dimensi proaktif. Adapun indikator yang mendukung proses orientasi wirausaha tersebut adalah 
indikator variabel komitmen perilaku (perencanaan, pengumpulan informasi dan pemanfaatan 
informasi, pemberdayaan sumber daya manusia (manpower devoted); dan struktur ekspor khusus) 
yang sangat mendukung peningkatan kinerja perusahaan (posisi pasar, pertumbuhan penjualan, 
pertumbuhan penggunaan tenaga kerja, loyalitas pelanggan dan hasil finansial). Hasil analisis data 
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Voerman (2003) dan Wiklund dan Shepherd (2003). 
Adapun pengaruh mediasi variabel komitmen perilaku terhadap proses orientasi wirausaha 
merupakan temuan baru dalam penelitian ini.  

Dukungan teori kontingensi dalam menjelaskan hubungan kinerja perusahaan dengan 
lingkungan ini juga didukung oleh temuan kami melalui pengaruh kapabilitas jejaring terhadap 
komitmen perilaku dan pengaruh kapabilitas jejaring terhadap kinerja perusahaan. Komitmen perilaku 
sumber daya mendukung organisasi untuk merestrukturisasi dan meningkatkan kegiatan ekspornya. 

Pada dasarnya, pilihan fundamental bagi UKM batik yang dapat dilakukan adalah apakah 
akan berekspansi melalui saluran (channel) yang terintegrasi dengan perusahaan yang mereka miliki 
atau melalui saluran (channel) yang terhubung dengan intermediaries independen, serta dukungan 
dari indikator-indikator yang ada dalam kapabilitas jejaring. Indikator jejaring social akan memberikan 
pengaruh yang besar untuk mendukung komitmen perilaku pada investasi keuangan, informasi dan 
dukungan non material; indikator jejaring perusahaan akan mendukung hubungan yang baik dengan 
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perusahaan besar atau UKM lain; dan indikator jejaring pendukung pada peningkatan hubungan 
dengan dunia perbankan, pemerintah dan organisasi swadaya masyarakat. 

Temuan kami mendukung ide bahwa dimensi-dimensi orientasi wirausaha (innovativeness, 
risk taking, dan proactiveness) sama pentingnya dalam menjelaskan peningkatan kinerja usaha UKM 
batik di Sragen ini. Dimensi-dimensi ini (terutama risk taking dan proactiveness) akan mendukung 
komitmen perilaku dalam perencanaan, pengumpulan informasi dan penggunaan informasi, 
pemberdayaan sumber daya manusia, struktur ekspor khusus. 

Berdasarkan hasil perhitungan, nampak bahwa hasil yang paling tinggi yang dapat 
meningkatkan kinerja UKM batik di Sragen berasal dari pengaruh komitmen perilaku. Terutama untuk 
peningkatan pertumbuhan penjualan, profitabilitas UKM, kepuasan pelanggan dan kualitas barang 
dan jasa. 
 
PENUTUP 

Peningkatan orientasi wirausaha untuk meningkatkan kinerja UKM batik di Sragen akan lebih 
memberikan hasil yang lebih besar jika dilakukan melalui peningkatan komitmen perilaku, yang pada 
gilirannya, peningkatan komitmen perilaku akan meningkatkan kinerja UKM batik di Sragen, karena 
komitmen perilaku para manajer/pemilik UKM batik mempunyai hubungan dengan proses kognitif 
variabilitas/keanekaragaman lingkungan dan aspek-aspek manajerial untuk meningkatkan hubungan 
antara orientasi wirausaha dengan kinerja UKM. 

Terkait dengan dimensi-dimensi variabel orientasi wirausaha, hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa para manajer wirausaha cenderung untuk mempertimbangkan tindakan proaktif sebagai 
bagian dari eksploitasi peluang usaha. Hal yang cukup menarik terjadi, bahwa perusahaan mereka 
seringkali menjadi perusahaan yang pertama memperkenalkan produk atau jasa, administrative, 
sistem, dan metode produksi baru dan normalnya perusahaan UKM batik ini sangat berorientasi 
pada pengembangan daya saing usaha dan berada pada posisi “beat-the competitors”. 

Hipotesis yang keempat (H4) sangat mendukung implikasi bahwa para manajer wirausaha 
akan menjadi lebih stratejik dalam mengembangkan modal sosial mereka terkait dengan perubahan 
kebutuhan sumber daya usaha. Di pihak lain, para manajer administratif – seperti halnya “gamblers”-- 
cenderung lebih bertindak spontan dalam mengembangkan jejaring.  

Terakhir, hipotesis kelima (H5) sangat kuat mendukung implikasi bahwa indikator-indikator 
perencanaan, pengumpulan informasi dan penggunaan informasi, pemberdayaan sumber daya 
manusia; dan struktur ekspor khusus dalam mengembangkan struktur organisasi untuk ekspor, akan 
meningkatkan kinerja usaha UKM terutama dalam peningkatan pertumbuhan penjualan, profitabilitas 
usaha, kepuasan pelanggan dan kualitas barang dan jasa. 
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